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Abstract

This paper aims to investigate the effect of interaction between perceived
environmental uncertainty and locus of control to budget participation. The
paper sets out hypotheses on the associations effect of interaction between
perceived environmental uncertainty individual creativity and locus of con-
trol to budget participation. A survey sample from 39 managers from non go
public company was collected. Multiple Regression analysis was then used
to test the resulting hypotheses. The results show that there is effect of inter-
action between perceived environmental uncertainty and locus of control to
budget participation significantly.

Keywords: Perceived Environmental Uncertainty, Locus of Control dan
Budget Participation

PENDAHULUAN

Menurut Drucker, lingkungan organisasi usaha dewasa ini dalam
keadaan turbulence. Kondisi ini dapat berakibat pada ketidakpastian yang
dirasakan oleh para pengambil keputusan organisasi (Dermer, 1972). Selanjut-
nya rasa ketidakpastian ini bisa berdampak pada kualitas pengambilan kepu-
tusan. Oleh karena itu maka dalam kondisi dimana para pengambil keputusan
mengalami ketidakpastian kebutuhan akan informasi yang relevan semakin
meningkat.
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Sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan akan informasi bagi pihak
internal, organisasi dapat mengadakan sistem akuntansi manajemen yang me-
madai. Namun demikian tidak semua jenis informasi yang dibutuhkan oleh
pihak manajemen dapat disediakan oleh sistem akuntansi manajemen. (Cova-
lesky, 2003), menyatakan informasi private yang dimiliki oleh bawahan, yang
bersifat pengecualian tidak bisa disediakan oleh sistem akuntansi manajemen
manapun, dan hanya bisa diperoleh melalui penggunaan partisipasi pengangg-
aran. Menurut (Welsch, 1997; Govindarajan, 2006) dalam kondisi lingkungan
organisasi yang mengalami gejolak, bawahan dapat memperoleh informasi
yang lebih cepat sehubungan dengan bidang pekerjaanya yang bersentuhan
langsung dengan kondisi di lapangan.

Dilain pihak, (Jamin, 2011) menyatakan bahwa tantangan bagi sistem
akuntansi manajemen adalah menyediakan informasi yang bersifat ringkas,
karena pimpinan tidak mempunyai waktu yang banyak untuk menganalisis se-
mua informasi. Lebih lanjut dikatakannya bahwa untuk menghasilkan infor-
masi yang bersifat ringkas dalam suatu organisasi tidak harus menggunakan
teknologi informasi yang canggih.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa dalam kondisi ketidakpastian
lingkungan dari suatu organisasi, partisipasi anggaran dapat menjadi sumber
informasi yang efektif bagai manajemen guna mendukung kinerja manaje-
rialnya dimana pendapat ini juga didukung oleh (Krens, 1982; Brownell,
1982;Birnberg, 1990; Govindarajan, 2006).

Namun demikian dalam kenyataannya ketidakpastian lingkungan seba-
gai antesendent dari partisipasi anggaran ini masih menunjukkan hasil yang
tidak konsiten.Penelitian (Kyj and Parker, 2008; Maiga, 2012; Zainuddin,
2012; Tsamenyi, 2012) gagal menunjukkan ketidakpastian lingkungan yang
dialami oleh individu para manajer sebagai antesendent partisipasi anggaran.
Adanya ketidakkonsistenan hasil ini menunjukkan model yang belum lengkap
(Shield and Young, 1992).

(Kenrich and Dantjik, 1958) mengatakan bahwa dalam mempertim-
bangkan perilaku individu sebagai respon terhadap suatu kondisi harus mem-
pertimbangkan faktor menyangkut karakter pribadi individu tersebut. Salah
satu faktor karakter individu adalah locus of control dimana (Licata, 1982)
menyatakan bahwa locus of control berpengaruh terhadap pilihan individu
manajer untuk menjalankan partisipasi anggaran. Namun dalam penelitian ini
(Licata, 1982), belum memasukkan ketidakpastian lingkungan sebagai an-
tesendent partisipasi anggaran.
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Masalah berkaitan dengan pemanfaatan partisipasi anggaran ini juga
terjadi pada perusahaan keluarga. Perusahaan keluarga ini memiliki karakter
yang merupakan kelemahan yang dapat menghambat kinerjanya yaitu tidak
mempunyai kepercayaan terhadap anggota atau karyawan yang bukan kelu-
arga sehingga pada umumnya tidak memberikan ruang bagi bawahan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan (Redding dan Fukuyama, 1980;
Wijanarko, 2010). Pendapat ini juga didukung oleh (Susanto, 2010) yang me-
nyatakan bahwa umumnya budaya paternalistik masih melekat pada perusa-
haan keluarga ini yang berakibat pada rendahnya kepercayaan yang diberikan
pada bawahannya. Selanjutnya pada kondisi dunia usaha dewasa ini, pada um-
umnya didominasi oleh perusahaan keluarga dan untuk di Indonesia menurut
(BPPS, 2007) hampir 80% perusahaan di Indonesia merupakan perusahaan
keluarga dan memiliki kontribusi terhadap Gross Domestic Product lebih dari
50%.

Berdasarkan uraian diatas peneliti bertujuan untuk melakukan peneli-
tian ulang ketidakpastian lingkungan yang dialami individu terhadap partisi-
pasi anggaran. Dalam penelitian ini karakter individu yaitu locus of control
dari pimpinan dipertimbangkan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi pe-
rilaku individu dalam merespon suatu kondisi tertentu.. Sehingga penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan bahwa interaksi antara ketidakpastian ling-
kungan yang dirasakan oleh individu manajer dengan locus of control akan
mempengaruhi pilihan penggunaan partisipasi anggaran sebagai sumber in-
formasi guna meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.

Partisipasi Anggaran
Partisipasi Penganggaran dapat diartikan sebagai diberikannya kes-
empatan bagi bawahan untuk ikut terlibat dalam membuat perencanaan serta
pelaksanaan dari rencana tersebut (Welsch, 1998). Selanjutnya Partisipasi
penganggaran memiliki dua manfaat yaitu :
1. Memberikan motivasi kepada bawahan karena merasa ikut memiliki
yang disebabkan oleh keterlibatannya dalam penyusunan anggaran.
2. Dapat memberikan informasi dari bawahan kepada atasan mengenai
bidang pekerjaan bawahan sehingga dapat memperluas wawasan yang
dimiliki atasan.

Dilain pihak (Govindarajan, 2006) mengatakan bahwa partisipasi ang-
garan dapat berperan sebagai pertukaran informasi antara atasan dan bawa-
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han.Sementara (Covalesky, 2003) partisipasi anggaran ini dapat merupakan
sumber informasi yang berasal dari atasan, bawahan dan juga sejawat. Oleh
karena itu pembuatan keputusan bersama dengan atasan ini dapat mempen-
garuhi area pertanggungjawabannya (Milani, 1975) atau (Brownell, 1982a dan
1982b).

Perceived Environmental Uncertainty dan Budget Participation

Ketidakpastian lingkungan sendiri didefinisikan sebagai (Duncan, 1972)
sebagai (1) ketiadaan informasi tentang faktor-faktor lingkungan yang berhubun-
gan dengan situasi pengambilan keputusan, (2) tidak diketahuinya outcome dari
keputusan tertentu tentang seberapa besar perusahaan akan mengalami kerugian
jika keputusan yang diambil ternyata salah, dan (3) ketidakmampuan untuk me-
nilai kemungkinan, pada berbagai tingkat keyakinan, tentang bagaimana faktor-
faktor lingkungan dapat mempengaruhi berhasil atau gagalnya suatu keputu-
san.

Ketidakpastian lingkungan dirasakan sebagai variabel independen yang
penting karena menyebabkan perusahaan menjadi sulit untuk melakukan
prediksi (Govindarajan, 1984; Chenhall dan Morris,1986; Gul dan Chia, 1994)
dan membuat perencanaan serta pengendalian manajerial menjadi lebih sulit
(Burns dan Stalker, 1961; Lawrence dan Lorsch, 1967; Weick, 1969; Duncan,
1972; Chenhall dan Morris, 1986). Menurut (Galbraith1970) ketidakpastian ini
merupakan penentu kebutuhan informasi bagi manajemen dalam menjalankan
tugasnya.

Selanjutnya (Birnberg, 1990; Welsch, 1997; Maiga, 2005) menyatakan
bahwa faktor ketidakpastian lingkungan yang dirasakan oleh pihak manaje-
men dapat mempengaruhi kebutuhan informasi yang lebih banyak yang diper-
oleh dari kegiatan partisipasi penganggaran. Menurut (Covalesky et al., 2003)
hal ini karena partisipasi anggaran dapat menyediakan informasi yang tidak
dapat dipenuhi oleh suatu sistem informasi akuntansi, dimana informasi yang
dihasilkan ini merupakan informasi yang bersifat pengecualian atau informasi
yang harus memerlukan perhatian, sehingga informasi ini tergolong kedalam
informasi yang ringkas.Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis penelitian: Terdapat pengaruh ketidakpastian yang dirasakan oleh
atasan terhadap kebutuhan akan partisipasi dalam peny-
usunan anggaran.
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Locus Of Control, Perceived Environmental Uncertainty dan Budget Par-
ticipation

Menurut Pareek (1985), inti seorang pribadi adalah konsep mengenai
dirinya. Konsep diri ini sifatnya tetap dan mendasar serta mempengaruhi pem-
bentukan “’kepribadiannya”. Kepribadian adalah pola orientasi dan perilaku
seseorang yang sifatnya tetap. Kepribadian adalah suatu konsep yang mul-
tidimensional. Terdapat cara yang berbeda-beda untuk menelaah kepribadi-
an. Dua dimensi kepribadian yang penting bagi organisasi adalah pemegang
kuasa atau locus of control dan toleransi ketaksaan (keraguan atau ambigu).
Menurut Rotter (1966) dalam Gibson, Ivancevich, Donelly dan Konopaske
(2003 :111) locus of control, adalah: Cara pandang seseorang terhadap suatu
peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan (mengontrol) per-
istiwa yang terjadi padanya).

Menurut Gibson, Ivancevich, Donnely dan Konopaske (2003 : 111) , le-
tak kendali (locus of control) individu mencerminkan tingkat dimana mereka
percaya bahwa mereka mempengaruhi apa yang terjadi pada mereka. Bebe-
rapa orang percaya bahwa mereka otonom-bahwa mereka menguasai takdir
mereka sendiri dan menerima tanggungjawab pribadi atas apa yang terjadi
pada mereka. Mereka melihat kontrol dari hidup mereka datang dari diri me-
reka sendiri. Rotter menyebutnya “bagian seseorang”. Rotter juga setuju ba-
hwa banyak orang memandang dirinya tidak berdaya menghadapi takdir, di-
kendalikan oleh kekuatan luar yang lebih besar dimana mereka punya sedikit
pengaruh jika ada. Orang seperti itu percaya bahwa kedudukan pengendalian
adalah urusan eksternal dibanding internal. Rotter menyebutnya “eksternal”

Selanjutnya (Kenrich and Dantjik, 1958) mengatakan bahwa dalam
mempertimbangkan perilaku individu dalam merespon faktor kondisi tertentu
harus mempertimbangkan karakteristik individu tersebut. Hal yang sama juga
dinyatakan (Belkauwee, 1992) yang mengatakan bahwa respon individu ter-
hadap suatu stimuli tergantung dari faktor organ atau pribadi dari individu
masing-masing salah satunya sifat otoritarian. Sifat otoritarian ini memiliki
hubungan yang kuat dengan karakter locus of control dari individu (Dantjik,
1958; Fisher, 1996). Selanjutnya (Fisher, 1996; dan Chong, 2003) yang ke-
duanya menunjukkan bukti bahwa perilaku individu dalam mencari informasi
sebagai respon terhadap ketidakpastian lingkungan yang dirasakan dipenga-
ruhi oleh faktor individu manajer tersebut dalam hal ini Locus of Controlnya.
Dari pernyataan ini maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
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Hipotesis penelitian : Interaksi antara Ketidakpastian Lingkungan yang dira-
sakan individu dengan Locus of Controlnya berpen-
garuh terhadap penggunaan Partisipasi Anggaran oleh
atasan guna menggali informasi privat yang dimiliki
oleh bawahan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penyelidikan dari penelitian ini adalah kausal, karena membukti-
kan hubungan sebab-akibat dari kelima variabel yang diteliti. Yaitu membuk-
tikan efek Ketidakpastian Lingkungan dan Locus Of Control terhadap parti-
sipasi pengenggaran dan dampaknya kepada kinerja manajerial. Penelitian ini
dilakukan pada para manajer yang bekerja di perusahaan non go publik yang
berlokasi di wilayah Jakarta Bogor Tangerang dan Bekasi. Data diperoleh se-
cara sampling dengan metode purposive.

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel penelitian dilakukan menggunakan metode pen-
gukuran yang sudah ada. Untuk mengukur Perceived Uncertainty Uncertainty
menggunakan metode (Miliken, 1987; Mile and Snow, 1997), dengan 9 item
pertanyaan menggunakan skala pengukuran ordinal dengan range 1 sampai 6.
Locus Of Control menggunakan metode (Levenson, 1982), yang sudah dimo-
difikasi dengan 8 item pertanyaan dan skala pengukuran ordinal dengan range
1 sampai 6. Demikian juga untuk Budget Participation menggunakan metode
(Milani, 1975) dengan 5 item pertanyaan dan skala pengukuran 1-6.

Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian ditanformasikan terlebih dahulu men-
jadi skala interval untuk bisa dianalisis dengan statistik parametrik. Data yang
telah ditransformasikan tersebut kemudian di olah meggunakan SPSS untuk
bisa menjalani uji asumsi klasik sebagai syarat untuk bisa dianalisis meng-
gunakan regresi berganda.
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PEMBAHASAN DAN HASIL

Penelitian ini dilakukan pada para manajer tingkat menengah pada
perusahaan yang beroperasi diwilayah Jabodetabek. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa perilaku individu atasan sebagai respon terhadap
kondisi lingkungan organisasi yang semakin tidak pasti harus mempertim-
bangkan faktor personalitinya dalam penelitian ini locus of controlnya. Se-
lanjutnya sebelum dianalisis untuk mengatahui pengaruhnya perlu uji asumsi
klasik dengan hasil sebagai berikut:

Untuk uji normalitas menggunakan maka tabel berikut menggunakan
sphiro-wilk diperoleh p=0,026 dimana p<0,05, sehingga data untuk variabel
Budget participation ini berdistribusi normal.

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BP 127 39 114 ,935 39 ,026

Untuk variabel Perceiveed Environmental Uncertainty diperoleh p = 0,03 di-
mana p<0,05 sehingga sehingga data untuk variabel Perceiveed Environmen-
tal Uncertainty ini berdistribusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PEU ,143 39 ,044 ,903 39 ,003

a Lilliefors Significance Correction

Selanjutnya Untuk variabel locus of control diperoleh nilai shapiro-wilks
sebesar p=0,074, namun demikian
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Descriptives
| Statistic | Std. Error
LOC Mean 24,4369 81814
95% Confi- | ower Bound 22,7806
dence Interval
for Mean Upper Bound | 26,0931
5% Trimmed Mean 24,6370
Median 25,2800
Variance 26,105
Std. Deviation 5,10927
Minimum 12,26
Maximum 33,02
Range 20,76
Interquartile Range 5,5040
Skewness -,734 378
Kurtosis 218 ,741

Hasil dari koefisien variasinya yaitu perbandingan antara standar de-
viasi dibagi dengan meannya 5,11 /24,33 = 21% yang lebih rendah dari 30%,
serta rasio skewnessnya sebesar 0,734 / 0,378 = 1,941 dimana <2, serta rasio
kurtosis yang juga < 2, maka dapat dikatakan penyimpangan data loc terhadap
normalitas tidak terlalu serius.

Untuk uji aotokorelasinya menggunakan durbin watson sebagai berikut:

Model Summary(b)
Model R R Square Adjusted R | Std. Er.ror of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 ,481(a) ,231 ,188 3,38273 2,147

a Predictors: (Constant), LOC, PEU
b Dependent Variable: BP

dimana disini durbin watson menunjukkan angka 2,174 lebih dari 2 namun
bisa dianggap penyimpangan terhadap aturan tidak adanya autokorelasi ini
tidak terlalu serius.
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Untuk uji multikolinieritas dapat dilihat sebagai berikut:

Coefficients(a)
Unstandardized Standardized Collinearity
Model 4CDﬁ_f[LC_IB_IJSIt5r4QO§_ﬁIQLe_DlL ) Sig. | Statisfies |
B Errdr Beta Tolerance | VIF
! (Constant) 11,477 | 4,424 -266 | 792
PEU 303 | ,120 381 | 2,523 | ,016 935 | 1,070
Loc 298 | 111 406 | 2,687 | 011 935 | 1,070

a Dependent Variable: BP

disini bisa dilihat bahwa tolerance untuk kedua variabel diatas lebih besar dari
90% dan VIF nya untuk kedua variabel lebih kecil dari 10 sehingga bisa dika-
takan tidak terjadi multikolinieritas. Sementara untuk koefisien korelasi antar
variabel menunjukkan bahwa

Coefficient Correlations(a)

Model | | LOC PEU
1 Correlations LOC 1,000 ,255
PEU ,255 1,000
Covariances LOC ,012 ,003
PEU ,003 ,014

a Dependent Variable: BP

korelasinya masih dibawah 90%. Sehingga dapat dikatakan tidak terjadi mul-
tikolinieritas.
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Selanjutnya Uji Heteroskedastisitas,

Scatterplot
Dependent Variable: BP
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Regression Standardized Predicted Value

Analisis terhadap grafik diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar
baik diatas maupun diabawah angka pada sumbu 0 pada sumbu Y. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskdastisitas, sehingga model regresi layak dipakai
untuk prediksi variabel-variabel bebas dalam penelitian ini terhadap variabel
tidak bebasnya.

Setelah melalui uji asumsi klasik, kemudian dilanjutkan dengan uji re-
gresi berganda yang dimulai dengan uji F, untuk mengetahui apakah variasi
yang terjadi pada variabel bebas dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel terikat. Hasil dari Uji F seperti terlihat pada tabel berikut,
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ANOVA(b)
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 204,588 3 68,196 | 7,899 ,000(a)
Residual 302,156 35 8,633
Total 506,744 38

a Predictors: (Constant), PEULOC, LOC, PEU
b Dependent Variable: BP

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji tersebu menunjuk-
kan signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga bisa diarti-
kan bahwa variasi yang terjadi pada variabel bebas dapat menjelaskan variasi
yang terjadi pada variabel tidak bebas.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil pengaruh dari masing-masing vari-
abel bebas terhadap variabel tidak bebas maka dapat dilihat pada tabel 1.5.
berikut:

Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefﬁcientsstd Coefficients t Sig.
B Erro'r Beta
1 (Constant) 31,797 | 12,440 2,556 015
PEU -1,111 ,513 -1,380 -2,165 ,037
LOC -,997 464 -1,342 -2,146 ,039
PEULOC ,056 ,019 2,226 2,878 ,007

a Dependent Variable: BP

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengaruh variabel bebas yaitu
perceived environmental uncertainty dan locus of control terhadap variabel
tidak bebas dalam hal ini budgte participation signifikan, dimana ini ber-
tentangan dengan penelitian (Kyj and Parker, 2008; Zainuddin, 2012 dan
Tsaminyi, 2012) karena masing-masing variabel besarnya p=0,037 dan 0,039
yaitu masih lebih kecil dari 0.05. Sementara interaksi variabel antara bebas
perceived environmental uncertainty dengan locus of controlnya berpengaruh
signifikan dengan p=0,07.

Selanjutnya dari hasil analisis data diatas dapat dibuktikan bahwa
ketidak konsistenan hasil antara variabel antesenden perceived environmen-
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tal uncertainty terhadap budget participation selama ini bisa disebabkan oleh
karakter personal yaitu locus of controlnya.
Selanjutnya dari hasil koefisinen determinasinya menunjukkan bahwa

Model Summary
. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,635(a) ,404 ,353 2,93820

a Predictors: (Constant), PEULOC, LOC, PEU

R square nya menunjukkan angka 0,404 atau 40,4%. Sehingga masih ada
60,4% variabel lainnya yang dapat menjelaskan variasi dari budget participa-
tion ini.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Keberhasilan penerapan partisipasi anggaran tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mempengaruhi individu atasan dalam sejauh mana membolehkan
bawahan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan.

Untuk melihat pengaruh Ketidakpastian lingkungan yang dirasakan ter-
hadap penerapan partisipasi harus mempertimbangkan karakteristik individu
dari atasan yaitu locus of controlnya. Selain itu penelitian ini juga merekomen-
dasikan berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen, yaitu bahwa da-
lam kondisi lingkungan organisasi yang semakin tidak pasti seperti dewasa ini
serta organisasi yang semakin kompleks untuk menenpatkan pimpinan yang
memilki locus of control yang bertipe internal yaitu yang memiliki pandangan
bahwa suatu kesuksesan adalah berdasarkan pada upaya dan kerja keras.

Salah satu masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah jumlah
data yang relatif sedikit. Selain itu dari hasil koefisien determinasi menunjuk-
kan bahwa masih ada faktor lainya yang bisa menjelaskan adanya variasi
pada tingkat penerapan budget participation ini. Sehingga untuk penelitian
berikutnya bisa menggunakan jumlah data yang lebih besar serta bisa me-
libatkan variabel lainnya yang ada kaitannya dengan kebutuhan penggunaan
partisipasi anggaran seperti asimmetri informasi (Shield and Shield, 1992).
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